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BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1       Tinjauan terhadap Obyek Studi 
1.1.1   Sejarah dan Perkembangan Training Center 
 PT. Telkom Tbk dalam kapasitasnya sebagai perusahaan 
Multinasional menyadari bahwa SDM merupakan salah satu  aset 
yang paling penting dan perlu ditingkatkan kualitasnya agar menjadi 
optimal. Kesadaran ini yang mendorong PT. Telkom Tbk 
mendirikan pusat pelatihan dan pendidikan. Untuk mengembangkan 
SDM secara rutin dan berkesinambungan (yang dikaitkan dalam 
pola karier), PT. Telkom Tbk mempunyai kampus Divisi Pelatihan 
(Divlat). Divlat didirikan berdasarkan Keputusan Direksi (KD) 
Telkom No. KD.18/PS.150/PROSES/95 tanggal 22 Februari 1995. 
Divlat merupakan salah satu divisi penunjang yang diposisikan 
sebagai profit center, kinerja Divlat dinilai berdasarkan kemampuan 
menghasilkan laba. Mulai tahun 2003 nama Divlat diubah menjadi 
Telkom Training Center. 
 Tujuan pembentukan Telkom Training Center adalah 
terbentuknya pusat pengelola pelatihan perusahaan yang lebih 
kondusif di dalam mengoptimalkan dukungan pengembangan 
kompetensi Sumber Daya Manusia perusahaan, bidang usaha 
Telkom Training Center adalah jasa pelatihan yang diperlukan SDM 
PT. Telkom Tbk dan di luar PT. Telkom Tbk sesuai perkembangan 
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bisnis meliputi bidang teknologi informasi dan komunikasi, bisnis 
dan manajemen.  
 Pengembangan dan pelatihan SDM Telkom Training 
Center diutamakan untuk meningkatkan kemampuan keinstrukturan 
(identifikasi kebutuhan pelatihan, desain, pengembangan, delivery, 
evaluasi proses pembelajaran, efektifitas delivery , materi, 
penyerapan oleh siswa, maupun tujuan eliminasi gap kompetensi 
atau peningkatan performansi), maupun peningkatan skill dan 
knowledge teknologi dan bisnis Infocom. Dengan itu, diharapkan  
SDM Telkom Training Center juga dapat diikutkan proses 
sertifikasi standard global seperti sertifikasi Cisco, Oracle, Project 
Management, dan lainnya.  
 Dalam merancang dan mengembangkan jenis-jenis jasa 
pelatihan, Telkom Training Center membangun dan memelihara 
hubungan yang sinergik dengan kantor perusahaan dan unit-unit 
bisnis lainnya di lingkungan PT. Telkom Tbk ataupun pusat-pusat 
unggulan lain di luar PT. Telkom Tbk untuk menghasilkan 
multiplikasi nilai tambah. 
 Untuk mengakomodir pelatihan-pelatihan yang 
diselenggarakan di daerah, Telkom Training Center mempunyai unit 
Training Center (TC) Area yang tersebar di kota-kota besar seperti 
Medan, Jakarta, Semarang, Surabaya, Makasar, Balikpapan, 
sehingga menambah sinergi untuk mengembangkan pelatihan. 
Selain dari itu Telkom Training Center senantiasa menggali setiap 
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potensi dan pemberdayaan semua sumber daya yang dimiliki, 
sebagai wujud komitmen jajaran Telkom Training Center dalam 
mendukung keberhasilan perusahaan sesuai dengan misi perusahaan 
” To Become a Leading Infocom Player in the Region” 
 Sebagai wujud dukungan Telkom Training Center dalam 
meningkatkan kompetensi pegawai PT. Telkom Tbk manajemen 
Telkom Training Center senantiasa berbenah diri dan antisipasi 
setiap pertimbangan khususnya dalam pertumbuhan teknologi 
komunikasi dan informasi. 
1.1.1.1 Visi dan misi Training Center 
Visi 
”Menjadi pusat pembelajaran yang memberikan 
value untuk TELKOM dan TELKOM Group agar 
mampu bersaing di kawasan regional” 
Misi 
a) Menyediakan program pelatihan dan 
pengembangan yang berkualitas yang akan 
mendorong daya saing Telkom dan Telkom 
Group, Pelanggan Telkom dan mitra. 
b) Melakukan komitmen pengembangan 
program, melakukan inovasi dan 
meningkatkan profesionalisme Sumber Daya 
Alam Telkom Training Center secara 
berkesinambungan. 
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c) Membangun kemitraan yang saling 
menguntungkan secara timbal balik. 
d) Misi tersebut memposisikan seluruh aktivitas 
di Telkom Training Center dalam 
menyediakan programnya harus sejalan 
dengan upaya Telkom dalam meningkatkan 
daya saingnya. 
 
1.1.1.2 Bidang Usaha Training Center 
 Bidang usaha di Training Center hanya terfokus 
pada penyelenggaraan pelatihan. Pelatihan yang ditawarkan 
oleh Training Center ini terdiri atas dua jenis, yaitu : 
a. Pelatihan Internal (Pelatihan untuk Telkom) 
Merupakan jenis pelatihan yang dilaksanakan oleh 
Training Center (TC) untuk mengembangkan SDM 
Internal Telkom. Pelatihan yang diselenggarakan oleh 
TC dapat berupa pelatihan teknik dan pelatihan non 
teknik. Pelatihan internal Telkom ini tidak berorientasi 
pada profit namun terfokus pada bagaimana pelatihan 
yang diselenggarakan dapat bermanfaat, memberi nilai 
dan meningkatkan kompetensi karyawan dengan 
pengembangan SDM melalui pelatihan tersebut. Yang 
menjadi user pelatihan internal Telkom adalah: 
Karyawan yang dikelole oleh HR00 (Telkom Japati), 
HR03 (Divre III Telkom), HR09 (Divlat Telkom). 
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Dimana HR00, HR03, dan HR09, merupakan Human 
Resources Area Bandung (HR Area Bandung).     
b. Pelatihan Eksternal (Pelatihan Non-Telkom) 
Merupakan jenis pelatihan yang dilaksanakan oleh TC 
untuk membantu perusahaan atau instansi lain diluar 
Telkom untuk pengembangan SDM-nya. Pelatihan 
untuk eksternal biasanya berupa pelatihan bisnis dan 
manajemen, pelatihan teknik, dan pelatihan mengenai 
pengetahuan umum. User pelatihan eksternal Telkom 
adalah Perusahaan Swasta, Instansi Pemerintah dan 
Perguruan Tinggi. 
 
1.1.1.3 Lingkup peran Training Center 
 Training center adalah unit organisasi dibawah 
direktorat SDM yang diberikan otoritas dan peran sebagai 
penyelenggara layanan training SDM untuk PT. Telkom 
Tbk dan TELKOMGroup 
 Sebagai unit penyelenggara training SDM 
perusahaan, Training Center menjalankan proses utama 
sebagai berikut: 
a. Identifikasi dan perumusan kebutuhan pelatihan / 
pengembangan SDM PT. Telkom Tbk maupun 
TELKOMGroup dengan mengacu kepada strategi dan 
kebutuhan pengembangan SDM yang telah disusun 
oleh unit pengelola SDM perusahaan. 
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b. Perancangan dan pengembangan kurikulum, silabus 
dan materi pengembangan kompetensi SDM dengan 
mengacu kepada hasil identifikasi dan rumusan 
kebutuhan pelatihan / pengembangan SDM 
c. Pengembangan kapasitas dan kapabilitas tenaga 
instruktur Training Center 
d. Pengelolaan penyelenggaraan kegiatan training dengan 
mengoptimalkan internal resources 
e. Evaluasi efektifitas pengelolaan penyelenggaraan 
training  
 
1.1.1.4 Organisasi Training Center 
 Organisasi Training Center terdiri atas: 
a. Pimpinan Training Center, yaitu Senior Manager 
Training Center, yang disingkat dengan sebutan SGM 
TC 
b. Pengelola fungsi pendukung yaitu: 
1) Bidang Planning and Controlling (Bid.P&C) 
2) Bidang Training Delivery Management 
(Bid.TDM) 
3) Bidang Course Development-1 (Bid.CDeV-1) 
4) Bidang Course Development-2 (Bid.CDev-2) 
5) Bidang General Support 
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6) Group of Instructur-1 (GI-1) 
7) Group of Instructur-2 (GI-2) 
c. Fungsi penyelenggara operasional dan pelayanan 
pelanggan meliputi: 
1) TC Area Medan 
2) TC Area Jakarta 
3) TC Area Bandung 
4) TC Area Semarang 
5) TC Area Surabaya 
6) TC Area Makasar 
7) TC Area Balikpapan 
8) Unit Multimedia Based Learning 
1.1.1.5 Struktur Organisasi Training Center 
 Training Center dipimpin oleh Senior General 
Manager (SGM) yang membawahi lima Senior Manager 
(SM) diantaranya adalah SM Planning & Controlling, SM 
Training Delivery Management, SM Course Development-
1, SM Course Development -2, dan SM General Support. 
Dan dua Group Instructure (Pok-In), yaitu Group 
Instructure 1 & 2. Serta dua Operation Manager (OM), 
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yaitu OM Based Learning dan OM TC Area yang memiliki 
fungsi dan tanggung jawab Masing-masing.  (hal ini dapat 
dilihat lebih jelas Pada lampiran A) 
 
1.1.2 Profil Training Center Area Bandung  
Training Center Area Bandung yang merupakan sub unit 
organisasi Training Center yang fokus pada fungsi penyelenggara 
proses Training Delivery kepada penggunanya dilingkup areanya 
masing-masing, dipimpin oleh Operation Senior Manager / 
Operation Manager Training Center Area ( OSM / OM TC Area ). 
1.1.2.1 Struktur Organisasi 
 Training Center Area Bandung Dipimpin oleh 
Operation Senior Manager / Operation Manager Training 
Center Area ( OSM / OM TC Area ) yang bertanggung 
jawab atas kelancaran pelaksanaan training sesuai dengan 
program training yang telah ditetapkan oleh SM. OSM 
membawahi tiga Manager dan empat Asisten Manager 
yang beroperasi di masing-masing bagian. (hal ini dapat 
dilihat lebih jelas Pada lampiran B) 
1.1.2.2 Gambaran Unit Kerja Training Center Area 
Bandung 
 Operation Senior Manager / Operation Manager 
Area ( OSM / OM TC Area ) bertanggung jawab atas 
kelancaran pelaksanaan training sesuai dengan program 
training yang telah ditetapkan oleh SM. 
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 Dalam melaksanakan proses utama OSM / OM 
TC Area dibantu oleh 3 (tiga) Manager dengan tugas dan 
tanggung jawab secara umum sebagai berikut: 
  
a. Manager User Relation 
Untuk melaksanakan tugas dan tanggung jawab, 
bidang ini menjalankan proses utama sebagai berikut: 
a. Mengkomunikasikan jadwal pelatihan dengan user 
b. Membuat cost plan dan meminta jaminan adanya 
anggaran untuk melaksanakan pelatihan tersebut 
c. Membuat work order 
d. Melakukan aktivitas yang berkaitan dengan data 
yang terdapat pada TLMis. 
Contohnya:  
- Men-set up jadwal 
- Memilih katalog atau membuat katalog 
- Meregistrasikan peserta 
 
b. Manager Course Delivery 
Untuk melaksanakan tugas dan tanggung jawab, 
bidang ini menjalankan proses utama sebagai berikut: 
a. Menerima work order  
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b. Mengadakan koordinasi dengan pihak kelompok 
instruktur untuk mempersiapkan instruktur 
c. Mengadakan koordinasi Course Delivery untuk 
menyiapkan materi pelatihan 
d. Mempersiapkan sarana dan prasarana kelas 
e. Menyiapkan Training Kit untuk peserta pelatihan 
f. Menggandakan handout pelatihan 
g. Mengadakan check list akan kelengkapan pelatihan 
h. Memantau dan mengontrol jalannya proses pelatihan 
i. Mengumpulkan dan merekap umpan balik dari peserta 
j. Membuat sertifikat untuk peserta pelatihan 
 
c. Manager General Support 
Untuk melaksanakan tugas dan tanggung jawab, 
bidang ini menjalankan proses utama sebagai berikut: 
a. Penanganan absensi dan laporannya Learning Center 
Area Bandung 
b. Menangani administrasi masalah dan keluhan pegawai 
c. Menangani administrasi magang, PKL siswa, dan 
sebagainya 
d. Menangani anggaran pelatihan 
e. Menangani panjar pelatihan 
f. Menangani data pelatihan dan realisasinya 
g. Penanganan monitoring pelatihan dan tagihan 
pelatihan 
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h. Penanganan evaluasi realisasi anggaran pelatihan 
i. Penanganan penggunaan dan pengendalian sarana 
kelas, lab, cafeteria, dan asrama 
j. Penanganan data, evaluasi, dan performansi sarana 
k. Penanganan survey dan kelengkapan aksesoris 
l. Penanganan administrasi permintaan jasa vendor 
m. Penanganan klarifikasi dan negosiasi 
n. Penanganan administrasi kebutuhan barang dan jasa 
internal LC Area Bandung 
o. Penanganan input realisasi cost atau anggaran 
pelatihan 
p. Memonitoring dan pengendalian data pelatihan secara 
keseluruhan 
q. OSM / OM TC Area berinteraksi dengan para OSM 
HR Area dalam hal penyedia training dan identifikasi 
user requirements 
 
1.2 Latar Belakang Masalah  
Dalam lingkungan bisnis yang turbulen dan kompetitif saat 
ini, perusahaan dituntut untuk selalu melakukan seluruh prosesnya 
yang efektif dan optimal, Seperti yang telah kita ketahui bahwa 
industri telekomunikasi di Indonesia semakin berkembang dengan 
adanya 11 operator besar. Tapi sebetulnya ada lebih dari 11 
operator, terutama untuk layanan data masih banyak operator yang 
jarang di sebutkan. Berikut adalah gambaran kompetisi di industri 
telekomunikasi untuk 11 operator. 
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Gambar 1.1 
Daftar Operator Telekomunikasi di Indonesia 
 
 Cash Management atau Manajemen Kas adalah manajemen 
pengelolaan kas (atau yang setara dengannya) yang dilakukan secara 
efisien dan dengan cara-cara yang sistematik dan konsisten dalam 
rangka mencapai sasaran-sasaran obyektif (strategic objectives) 
perusahaan khususnya sasaran pemenuhan likuiditas perusahaan 
baik jangka pendek maupun jangka panjang. Dengan cash 
management yang efektif dan optimal, akan diperoleh posisi saldo 
yang optimal yang akan menjaga kondisi kinerja likuiditas 
perusahaan pada posisi yang aman. Berikut ini tabel mengenai profit 
yang diperoleh PT Telkom Tbk pada tahun 2009. 
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Tabel 1.1 
Profit PT Telkom Tbk tahun 2009. 
Keterangan Jumlah 
Aset 97,6 Triliun 
Laba Bersih 11,3 Triliun 
Pendapatan 64,6 Triliun 
BTS 36.535 Juta 
Pelanggan Wireless 15,13 Juta 
Pelanggan Seluler 81,6 Juta 
Sumber: http://www.telkom.co.id 
  Masalah sumber daya manusia masih menjadi sorotan bagi 
perusahaan untuk tetap dapat bertahan di era globalisasi. Sumber 
daya manusia mempunyai peran utama dalam setiap kegiatan 
perusahaan. Walaupun didukung dengan sarana dan prasarana serta 
sumber dana yang berle bihan, tetapi tanpa dukungan sumber daya 
manusia yang andal, kegiatan perusahaan tidak akan terselesaikan 
dengan baik. Hal ini menunjukkan bahwa sumber daya manusia 
merupakan kunci pokok yang harus diperhatikan dengan segala 
kebutuhannya.  
Pada dasarnya setiap karyawan dalam suatu perusahaan 
telah memiliki kompetensi yang baik dalam menunjang 
pekerjaannya. Namun tidak semua karyawan memiliki kompetensi 
yang baik dalam bidang pekerjaannya, apabila karyawan tidak 
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memiliki kompetensi yang cukup baik dalam bidang pekerjaannya 
maka ini akan mengganggu kinerja dan produktivitas kerja 
perusahaan. Supaya karyawan dapat menambah pengetahuan dan 
tingkat kompetensinya maka salah satu caranya yaitu dengan 
mengikutsertakan para karyawan dalam suatu pelatihan. Dari hasil 
pelatihan cash management yang diselenggarakan oleh Telkom 
Learning Center Area III Jabar dan Banten, dapat kita lihat tingkat 
kompetensi karyawan sebelum dan sesudah mengikuti pelatihan 
cash management. 
 Tabel 1.2 
Data hasil Nilai Pre Test (Pra Pelatihan) Peserta Pelatihan          
Cash Management 
Nilai Hasil Pre Test Jumlah 
Orang 
Persentase             
(%) 
15 1 1.75%  
 
 
85.95% 
25 3 5.26% 
30 5 8.77% 
35 9 15.79% 
40 17 29.82% 
45 4 7.02% 
50 10 17.54% 
55 5 8.77%  
14.05 60 1 1.75% 
70 2 3.53% 
Jumlah 57 100% 100% 
Tugas Akhir - 2010
Fakultas Ekonomi Bisnis Program Studi S1 Manajemen (Manajemen Bisnis Telekomunikasi & Informatika)
15 
 
Sumber: LCA III Jabar & Banten Tahun 2009 
 
Tabel 1.3 
Data hasil Nilai Post Test (Pasca Pelatihan) Peserta Pelatihan      
Cash Management 
Nilai Hasil Post Test Jumlah 
Orang 
Persentase 
(%) 
70 1 1.75% 
75 3 5.26% 
80 9 5.79% 
85 11 19.3% 
90 14 24.56% 
95 13 22.8% 
100 6 10.54% 
Jumlah 57 100% 
Sumber: LCA III Jabar & Banten Tahun 2009 
 
Dari tabel di atas kita dapat menyimpulkan bahwa peserta 
pelatihan cash management sebelum mengikuti pelatihan ternyata 
kurang memiliki kompetensi dan pemahaman yang baik mengenai 
pengetahuan di bidang cash management, maka dari itulah 
perusahaan memeberikan pelatihan cash management agar 
kompetensi yang dimiliki oleh karyawan dapat meningkat  dan juga 
agar dengan mengikuti pelatihan, maka efektifitas dan produktivitas 
karyawan dapat meningkat. 
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Keberhasilan pelatihan dalam meningkatkan kompetensi 
karyawan dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti: (1) 
Komitmen manajemen yang dilihat dari komitmen terhadap analisis 
kebutuhan pelatihan organisasi agar pelatihan yang dilakukan sesuai 
dengan kebutuhan pegawai maupun kebutuhan organisasi, 
implementasi pelatihan, evaluasi pelatihan, (2) kemampuan pelatih 
menguasai materi pelatihan, memotivasi peserta pelatihan, 
mentransferkan kemampuan sesuai kebutuhan peserta pelatihan, (3) 
ketepatan metode pelatihan yang digunakan sehingga peserta 
pelatihan turut mengalami proses belajar yang dibutuhkan, (4) 
kelengkapan fasilitas pelatihan sesuai kebutuhan peserta pelatihan 
dan (5) budaya kerja yang dilihat dari budaya disiplin, budaya 
efektif, budaya efisien dan budaya kreatif. 
Menyadari pentingnya pelatihan, menurut pendapat 
Manager General Support Training Center Area Bandung, Didik 
Daryadi (2007) menyatakan bahwa “ PT Telkom menyediakan 
anggaran sebesar lebih dari 3 Milyar untuk penyelenggaraan 
pelatihan internal Telkom. Dengan demikian, biaya yang 
dikeluarkan oleh PT. Telkom tidak sedikit untuk mengembangkan 
SDM Telkom dan TelkomGroup melalui pelatihan. Maka 
hendaknya efektifitas dari pelatihan dapat tercapai”. Jadi suatu 
pelatihan dapat dikatakan efektif apabila hasil pelatihan sesuai 
dengan kebutuhan pegawai dan organisasi dan dapat 
diimplementasikan dalam pekerjaan serta telah mendukung 
peningkatan kompetensi pegawai yang pada akhirnya dapat 
mendukung peningkatan kinerja perusahaan.  
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Hal inilah yang menjadi latar belakang peneliti untuk 
melakukan penelitian yang berjudul: “Persepsi Karyawan 
Terhadap Pelatihan Cash Management Pada Kompetensi 
Karyawan Internal Telkom (Studi kasus mengenai pelatihan 
yang diselenggarakan oleh Telkom Learning Center Area III 
Jabar & Banten) “ 
1.3 Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang penelitian diatas, penulis 
merumuskan masalah yang akan diteliti sebagai berikut: 
1. Bagaimana persepsi peserta pelatihan terhadap  
pelaksanaan pelatihan Cash Management? 
2. Bagaimana persepsi peserta pelatihan pada kompetensi 
karyawan setelah mengikuti pelatihan Cash Management? 
3. Apakah terdapat pengaruh secara parsial dari komponen 
pelatihan yang terdiri dari tujuan dan sasaran pelatihan, 
kualitas pelatih, materi pelatihan dan metoda pelatihan 
pada kompetensi karyawan? 
4. Apakah terdapat pengaruh secara simultan dari komponen 
pelatihan yang terdiri dari tujuan dan sasaran pelatihan, 
kualitas pelatih, materi pelatihan dan metoda pelatihan 
pada kompetesi karyawan? 
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1.4       Tujuan Penelitian  
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengetahui bagaimana  persepsi peserta pelatihan 
terhadap pelaksanaan pelatihan Cash Management 
2. Untuk mengetahui bagaimana kompetensi karyawan 
setelah mengikuti pelatihan Cash Management 
3. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh secara parsial 
dari komponen pelatihan yang terdiri dari tujuan dan 
sasaran pelatihan, kualitas pelatih, materi pelatihan dan 
metoda pelatihan pada kompetensi karyawan 
4. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh secara 
simultan dari komponen pelatihan yang terdiri dari tujuan 
dan sasaran pelatihan, kualitas pelatih, materi pelatihan dan 
metoda pelatihan pada kompetesi karyawan? 
 
1.5 Kegunaan Penelitian 
1. Kegunaan teoritis 
a) Sebagai sarana untuk menambah wawasan dan 
pengetahuan tentang peranan pelatihan Cash 
Management terhadap peningkatan kompetensi 
karyawan dalam menunjang pekerjaannya. 
b) Dapat menjadi salah satu masukan bagi PT Telkom 
khususnya Telkom Learning Center Area III Jabar 
dan Banten selaku penyelenggara pelatihan untuk 
meningkatkan kompetensi karyawan Telkom dan 
TelkomGroup.  
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2. Kegunaan praktis 
a) Sebagai aplikasi ilmu manajerial, khususnya 
manajemen SDM.  
b) Dapat digunakan untuk mengelola SDM secara lebih 
baik dengan memperhatikan pihak-pihak yang 
terkait, baik itu pihak karyawan maupun pihak 
perusahaan secara lebih objektif dan terarah. 
c) Diharapkan penelitian ini, dapat bermanfaat sebagai 
bahan acuan untuk penelitian berikutnya yang lebih 
mendalam. 
 
1.6      Batasan Penelitian 
Dalam penelitian ini, terdapat beberapa batasan yang 
bertujuan untuk menjaga konsistensi dari tujuan penulis itu sendiri, 
sehingga bahasan untuk permasalahan tidak meluas. Batasan-
batasan yang ada adalah sebagai berikut: 
a. Perusahaan objek penulisan adalah Telkom Learning 
Center Area III Jabar dan Banten selaku penyelenggara 
pelatihan internal Telkom yaitu pelatihan Cash 
Management. 
b. Pembahasan dibatasi pada pelatihan Cash Management 
yang diselenggarakan oleh Telkom Learning Center Area 
III Jabar & Banten pada Triwulan III tahun 2009 di 
Bandung.  
c. Responden yang dipilih dalam menyebarkan kuisioner 
adalah karyawan PT. Telkom yang telah mengikuti 
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pelatihan Cash Management yang diselenggarakan oleh 
Telkom Learning Center Area III Jabar dan Banten pada 
Triwulan III tahun 2009.  
d. Teori yang digunakan dalam pembahasan ini, yaitu: 
1) Untuk pelatihan dibatasi dengan teori Mangkunegara 
(2004) 
2) Untuk kompetensi dibatasi dengan teori Prihadi, 
syaiful F (2004) 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
5.1 Kesimpulan 
Berdasarkan uraian pada bab sebelumnya, maka kesimpulan 
yang dapat diambil sesuai dengan perumusan masalah, yaitu : 
 
5.1.1 Penilaian Peserta pelatihan terhadap pelaksanaan 
Pelatihan Cash Management 
a. Penilaian peserta pelatihan terhadap pelaksanaan pelatihan 
cash management dilihat dari tujuan dan sasaran pelatihan 
dapat dikatakan sangat baik. Hal ini berdasarkan persentase 
tanggapan responden terhadap variabel tujuan dan sasaran 
pelatihan (X1), yaitu sebesar 89,36%, yang berada pada 
klasifikasi 81,26% - 100% atau sangat baik. Responden 
menilai bahwa tujuan dan sasaran pelatihan sudah jelas dan 
terukur sehingga tujuan yang akan dicapai dapat terwujud. 
b. Penilaian peserta pelatihan terhadap pelaksanaan pelatihan 
cash management dilihat dari kualitas pelatih dapat dikatakan 
sangat baik. Hal ini berdasarkan persentase tanggapan 
responden terhadap variabel kualitas pelatih (X2), yaitu 
sebesar 83,28%, yang berada pada klasifikasi 81,26% - 100% 
atau sangat baik. Responden menilai bahwa kualitas pelatih 
sudah berkualifikasi dan berpengalaman untuk menjadi 
pengajar, karena materi yang disampaikan sudah jelas dan 
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sesuai dengan tujuan yang akan dicapai serta menguasai 
teknik-teknik mengajar dengan baik. 
c. Penilaian peserta pelatihan terhadap pelaksanaan pelatihan 
cash management dilihat dari materi pelatihan dapat 
dikatakan sangat baik. Hal ini berdasarkan persentase 
tanggapan responden terhadap variabel materi pelatihan (X3), 
yaitu sebesar 82,37%, yang berada pada klasifikasi 81,26% - 
100% atau sangat baik. Responden menilai bahwa materi 
pelatihan yang diberikan telah sesuai dengan kurikulum 
silabus dan tujuan perusahaan yang akan dicapai melalui 
pelatihan. 
d. Penilaian peserta pelatihan terhadap pelaksanaan pelatihan 
cash management dilihat dari metode pelatihan dapat 
dikatakan sangat baik. Hal ini berdasarkan persentase 
tanggapan responden terhadap variabel metode pelatihan 
(X4), yaitu sebesar 83,33%, yang berada pada klasifikasi 
81,26% - 100% atau sangat baik. Responden menilai bahwa 
metode pelatihan yang digunakan sudah tepat. Sehingga 
dapat menunjang pemahaman peserta dan mempermudah 
peserta dalam menyerap materi, karena metode yang 
digunakan telah disesuaikan dengan kemampuan karyawan. 
e. Hasil pengolahan data secara keseluruhan atas tanggapan 
responden terhadap penyelenggaraan pelatihan cash 
management secara keseluruhan menunjukan persentase 
sebesar 84, 58%. Berdasarkan persentase tersebut, dapat 
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diartikan bahwa tanggapan responden terhadap pelatihan 
secara keseluruhan masuk dalam kategori sangat baik. 
 
5.1.2 Kompetensi Karyawan 
Kompetensi karyawan setelah mengikuti pelatihan cash 
management pada periode Triwulan III tahun 2009 mempunyai 
penilaian sangat baik dari responden. Hal ini berdasarkan persentase 
tanggapan responden terhadap variabel kompetensi karyawan (Y), 
yaitu sebesar 83,91%, yang berada pada klasifikasi 81,26% - 100% 
atau sangat baik. Responden menilai bahwa kompetensi karyawan 
setelah mengikuti pelatihan cenderung mengalami perubahan-
perubahan ke arah yang lebih baik. Perubahan yang dimaksud 
adalah dapat bertambahnya pengetahuan, keterampilan dan sikap 
atau juga disebut dengan bertambahnya kompetensi. Karena dengan 
mengikuti pelatihan, para karyawan akan menyerap suatu hal baru 
dari luar, baik ilmu, teknologi, pola kerja maupun strategi-strategi 
baru dalam melaksanakan tugas yang lebih efektif dan efisien.    
 
5.1.3 Pengaruh secara parsial dari komponen pelatihan pada 
Kompetensi Karyawan 
a. Koefisien regresi X1 menyatakan bahwa secara parsial 
tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel 
tujuan dan sasaran pelatihan pada kompetensi karyawan 
yaitu sebesar -0,94 dengan nilai t -0,685.  
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b. Koefisien regresi X2 menyatakan bahwa secara parsial 
terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel kualitas 
pelatih pada kompetensi karyawan yaitu sebesar 0,329 
dengan nilai t 2,270.  
c. Koefisien regresi X3 menyatakan bahwa secara parsial 
tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel 
materi pelatihan pada kompetensi karyawan yaitu sebesar 
0,144 dengan nilai t 1,061. 
d. Koefisien regresi X4 menyatakan bahwa secara parsial 
terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel metoda 
pelatihan pada kompetensi karyawan yaitu sebesar 0,430 
dengan nilai t 3,472. 
 
5.1.4 Pengaruh secara simultan dari komponen pelatihan pada 
Kompetensi Karyawan 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka dapat 
disimpulkan terdapat pengaruh secara simultan dari variabel tujuan 
dan sasaran pelatihan, kualitas pelatih, materi pelatihan, dan metoda 
pelatihan pada kompetensi karyawan. 
Nilai R Square sebesar 0,508 menunjukan bahwa 50,8% 
kompetensi karyawan dipengaruhi variabel-variabel tujuan dan 
sasaran pelatihan, kualitas pelatih, materi pelatihan, dan metoda 
pelatihan pada kompetensi karyawan. Sedangkan sisanya 49,2% 
dijelaskan oleh sebab-sebab lain. Hal ini kemungkinan dipengaruhi 
oleh beberapa hal, yaitu : 
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a. Terdapat variabel-variabel lain yang tidak 
teridentifikasikan.  
b. Terdapat variabel yang teridentifikasikan dalam penelitian 
tetapi tidak dimasukan dalam penelitian, seperti : Motivasi, 
Lingkungan organisasi, Pemimpin dan lain-lain. 
 
5.2 Saran 
Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh dari penelitian 
tentang  persepsi karyawan terhadap Pelatihan Cash Management 
pada Kompetensi Karyawan Internal PT. Telkom Tbk yang 
diselenggarakan oleh Telkom Learning Center Area III Jabar dan 
Banten, maka penulis mempunyai beberapa saran antara lain sebagai 
berikut: 
1. Saran untuk perusahaan 
a. Untuk pelaksanaan program pelatihan yang lebik baik, 
sebaiknya perusahaan lebih memperhatikan 
ketersediaan fasilitas penunjang yang lebih memadai 
selama pelatihan berlangsung.  
b. Sebaiknya Learning Center Area III Jabar & Banten 
terus mempertahankan bahkan meningkatkan kualitas 
pelatihan yang diselenggarakan. Baik dari segi kualitas 
pelatih, materi pelatihan dan metoda pelatihan maupun 
dari pihak penyelenggara sendiri serta pihak HR terkait. 
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2. Saran untuk penyelenggaraan pelatihan 
a. Dengan melihat item pernyataan pada variabel kualitas 
pelatih yang sudah kuat, yaitu instruktur mampu 
berinteraksi dengan peserta pelatihan. Hal ini 
menunjukan bahwa instruktur mampu menguasai kelas 
dan dapat menyampaikan materi dengan baik kepada 
peserta pelatihan. Dengan kemampuan berinteraksi 
yang baik yang dimiliki instruktur pelatihan maka  akan 
terjadi proses pembelajaran yang optimal bagi peserta 
pelatihan yang bertujuan mengembangkan dan 
meningkatkan kompetensi peserta pelatihan.  
b. Dengan melihat item pernyataan pada variabel metoda 
pelatihan yang sudah kuat, yaitu metoda pelatihan yang 
digunakan melibatkan keaktifan peserta pelatihan. Hal 
ini menunjukan bahwa metoda yang digunakan sudah 
tepat sehingga harus tetap dipertahankan. Metoda ini 
dianggap paling efektif karena peserta langsung 
bertatap muka dengan pengajar sehingga apabila ada 
kesulitan dalam pemahaman materiyang diajarkan dapat 
ditanyakan langsung kepada pengajar, dengan demikian 
akan timbul umpan balik dan saling berdiskusi sehingga 
dapat membantu kelancaraan proses belajar mengajar. 
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3. Saran untuk penelitian lanjutan 
a. Diperlukan adanya penelitian lanjutan mengenai 
variabel-variabel lain yang dapat mempengaruhi 
kompetensi karyawan diluar variabel-variabel yang 
telah diteliti. 
b. Dikarenakan dalam penelitian ini hanya dibatasi 
terhadap para karyawan yang telah mengikuti pelatihan 
cash management saja, maka dianjurkan dalam  
penelitian selanjutnya dapat melibatkan karyawan PT. 
Telkom Tbk yang mengikuti seluruh pelatihan yang 
diselenggarakan oleh Telkom Learning Center Area III 
Jabar dan Banten dalam jumlah yang lebih banyak lagi. 
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